BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan nilai kepadatan dan

fraksi agregat terhadap nilai California Bearing Ratio (CBR) pada tanah dari Desa Menilo,

Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Berdasarkan metode klasifikasi AASHTO, tanah dari Desa Menilo termasuk
dalam kelompok A-7-6, dengan karakteristik berupa tanah berbutir halus yang
memiliki plastisitas tinggi dan daya dukung relatif rendah sebagai tanah dasar
(subgrade). Klasifikasi tersebut diperoleh dari hasil analisis distribusi ukuran
butiran, nilai Liquid Limit (LL), dan Plasticity Index (PI). Berdasarkan klasifikasi
AASHTO, tanah kelompok A-7-6 memerlukan perhatian khusus apabila
digunakan sebagai tanah dasar konstruksi karena umumnya memiliki kemampuan
dukung yang rendah dan lebih peka terhadap perubahan kadar air.

Nilai kepadatan tanah berdasarkan fraksi pada tanah di Desa Menilo, Kecamatan
Soko, Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa distribusi ukuran butiran (fraksi
agregat) berpengaruh terhadap tingkat kepadatan tanah. Hasil pengujian Standard
Proctor menunjukkan bahwa tanah mencapai kepadatan kering maksimum
(Maximum Dry Density/MDD) sebesar +1,48 g/cm?® pada kadar air optimum
(Optimum Moisture Content/OMC) sebesar +17%. Komposisi tanah yang
didominasi oleh fraksi halus menyebabkan kepadatan maksimum yang dihasilkan
relatif sedang. Semakin baik susunan gradasi butiran dan semakin tepat kadar air
saat pemadatan, maka tanah akan memiliki susunan partikel yang lebih rapat
sehingga menghasilkan kepadatan yang lebih tinggi.

Hubungan nilai kepadatan dan fraksi butiran terhadap nilai CBR (California
Bearing Ratio) menunjukkan memiliki densitas basah sebesar 1,386 g/cm® dan
densitas kering sebesar 1,380 g/cm?®. nilai CBR tanah pada penelitian ini
ditetapkan sebesar 14,81%. adanya hubungan yang positif. Peningkatan kepadatan
tanah akibat proses pemadatan yang optimal menyebabkan nilai CBR juga
meningkat karena rongga antarbutir berkurang dan ikatan antarpartikel menjadi
lebih kuat. Sebaliknya, dominasi fraksi halus pada tanah menyebabkan nilai CBR

menjadi lebih rendah dibandingkan tanah yang memiliki gradasi butiran lebih
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baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan tanah merupakan faktor
utama yang memengaruhi nilai CBR, sedangkan distribusi fraksi butiran berperan
dalam menentukan tingkat kepadatan yang dapat dicapai. Oleh karena itu,
pengendalian kadar air pada saat pemadatan serta perbaikan gradasi tanah melalui
penambahan material berbutir kasar dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
nilai CBR dan daya dukung tanah di Desa Menilo, Kecamatan Soko, Kabupaten
Tuban.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa tanah penelitian
memiliki nilai CBR sebesar 14,81% dengan klasifikasi AASHTO A-7-6 (GI = 10) dan

didominasi oleh fraksi halus. Agar tanah tersebut memiliki kualitas yang lebih baik untuk

dimanfaatkan sebagai tanah urugan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Sebelum digunakan sebagai material urugan, tanah sebaiknya dipadatkan pada
kadar air optimum (Optimum Moisture Content/OMC) sesuai hasil pengujian
Proctor. Pemadatan yang dilakukan pada kondisi kadar air optimum akan
menghasilkan kepadatan maksimum sehingga daya dukung tanah dapat

meningkat.

Mengingat tanah memiliki persentase lolos saringan No. 200 yang cukup tinggi
(70%), disarankan dilakukan perbaikan gradasi dengan mencampurkan material
berbutir kasar, seperti pasir atau agregat halus, sehingga proporsi fraksi halus
berkurang. Perbaikan gradasi ini dapat meningkatkan kepadatan, mengurangi

plastisitas, dan meningkatkan nilai CBR.

. Apabila tanah akan digunakan sebagai urugan untuk konstruksi yang menerima

beban cukup besar, seperti timbunan badan jalan atau fondasi dangkal, disarankan
dilakukan stabilisasi tanah menggunakan bahan pengikat, misalnya semen atau
kapur. Dan agregat kasr lainya Stabilisasi akan meningkatkan kekuatan tanah,
mengurangi plastisitas, serta meningkatkan ketahanan terhadap perubahan kadar

air.

Pada saat pelaksanaan pekerjaan urugan, kadar air tanah perlu dikendalikan agar
tidak melebihi kadar air optimum. Tanah dengan kandungan fraksi halus yang

tinggi cenderung mengalami penurunan kekuatan apabila kadar air meningkat,
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sehingga pengendalian kadar air sangat penting untuk menjaga kualitas hasil

pemadatan.

. Pemadatan sebaiknya dilakukan secara bertahap pada setiap lapisan urugan
dengan ketebalan yang sesuai spesifikasi teknis serta disertai pengujian kepadatan
lapangan. Pengendalian mutu ini bertujuan untuk memastikan bahwa kepadatan
yang dicapai sesuai dengan hasil pengujian laboratorium sehingga daya dukung

tanah tetap terjaga.

. Berdasarkan nilai CBR sebesar 14,81%, tanah penelitian masih layak
dimanfaatkan sebagai material urugan pada pekerjaan dengan kebutuhan daya
dukung sedang. Namun, untuk pekerjaan yang memerlukan daya dukung lebih
tinggi, seperti lapisan tanah dasar jalan dengan lalu lintas berat, disarankan
dilakukan perbaikan tanah terlebih dahulu agar nilai CBR meningkat dan umur

layanan konstruksi menjadi lebih panjang.
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